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Abstrak— Koperasi merupakan salah satu penggerak roda perekonomian di Indonesia, namun dalam operasional koperasi
banyak ditemukan masalah seperti kurangnya informasi, tidak tercatatnya simpanan, jumlah pinjaman yang melebihi
kapasitas, dan kekurang telitian dalam penghitungan akuntansi. Penelitian menggunakan obyek koperasi pegawai UKSW
(Universitas Kristen Satya Wacana) Salatiga dengan melakukan observasi terhadap proses bisnis sistem koperasi yang sudah
berjalan. Rancang bangun sistem informasi akuntansi koperasi menggunakan platform web dengan basis model proses Scrum,
model proses scrum merupakan framework manajemen pengembangan software dengan karakteristik cekatan dan bersifat
iteratif dan incremental. Sistem informasi akuntansi koperasi yang dibangun berbasis Scrum dapat mengurangi kesalahan
proses sebelumnya dan dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi proses pengolahan data keuangan sehingga secara jangka
pendek dapat meningkatkan kinerja koperasi. Unjuk kerja sistem diuji dengan metode black box testing untuk memastikan
semua fitur dapat berfungsi dengan baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat membantu
mengurangi masalah yang terjadi dalam proses operasional koperasi, khususnya di bagian proses akuntansinya. Hasil
penelitian menunjukkan sistem lebih efisien mengurangi permasalahan yang terjadi dalam proses operasional koperasi,
mengurangi waktu dalam proses transaksi, meningkatkan ketepatan dalam proses akuntansi, dan mempermudah pengguna
menghasilkan laporan dengan validitas tinggi.

Kata Kunci: Scrum; Black Box Testing; Sistem Informasi Akuntansi; Koperasi.

Abstract— Koperasi are one of the drivers of the economy in Indonesia. But in the operations of the koperasi, there are many
problems such as lack of information, unrecorded deposits, the amount of credit that exceeds capacity, and lack of accuracy in
accounting calculations. The study used the object of the employee koperasi of SWCU (Satya Wacana Christian University)
Salatiga by conducting an observation process on the ongoing koperasi business system. The design of a koperasi accounting
information system using a web platform with the basic model of the Scrum Process. The Scrum process model is a software
development management framework with iterative and incremental characteristics and properties. The koperasi accounting
information system that is built based on Scrum can reduce previous processing errors and can increase the speed and accuracy
of data processing so that in the short term it can improve koperasi performance. System performance is tested by black box
testing method to ensure all features can work properly. The test results showed that the system built can help reducing problems
occurred in the operational process of koperasi, particularly in the accounting process. The results show that the system is more
efficient to reduce problems occurred in the operational process of koperasi, reduce time in transaction processing, increase
accuracy in the accounting process, and make it easier for users to produce reports with high validity.

Keywords: Scrum; Black Box Testing; Accounting Information System; Koperasi

1. PENDAHULUAN

Anggota koperasi berperanan besar dalam bantuan permodalan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
usaha koperasi. Studi kasus yang digunakan adalah koperasi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) di
Salatiga yang mamiliki anggota aktif 900 pegawai dan dosen. Modal koperasi UKSW diperoleh salah satunya
dari simpanan dan bunga pinjaman, anggota koperasi dapat melakukan proses simpanan dan pengajuan pinjaman
dengan cara mendatangi kantor koperasi UKSW Salatiga. Anggota membawa syarat-syarat pengajuan
pinjaman, koperasi menyediakan formulir isian data diri dan pilihan simpanan maupun pinjaman dengan
bukti jaminan untuk di agunkan, setelah data dan syarat di isi dengan lengkap maka pihak koperasi akan
melakukan survei terhadap pemohon dan dilakukan estimasi biaya pinjaman serta jumlah tenor dan angsuran
yang ditentukan oleh pihak koperasi. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap proses bisnis
koperasi UKSW, terdapat beberapa permasalahan terutama pada pembukuan keuangan dan pengendalian internal
karena proses masih dilakukan semi manual menggunakan MS-Excel. Permasalahan yang muncul adalah proses
pencatatan dan transaksi tidak akurat, tidak real time, masih terjadi kesalahan input data sehingga pelaporan
keuangan berpotensi tidak akurat dan tidak valid. Permasalahan tersebut juga dialami oleh sebagian koperasi di
bawah Dinas Koperasi dan UMKM Kaota Salatiga, untuk mengatasi permasalahan diperlukan sistem informasi
akuntansi koperasi yang dapat memproses data keuangan secara cepat dan akurat.

Perkembangan perekonomian sangat dipengaruhi teknologi informasi, bisnis, koperasi, teknologi dan
informasi yang menyebabkan semakin ketatnya persaingan pada setiap jenis usaha[1]. Menghadapi persaingan
ekonomi global, pengambilan kebijakan dalam perusahaan dituntut selalu efektif dan efisien untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Menurut Lucas dan Spitler (1990) dalam [2] teknologi
informasi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi, anggota
dalam organisasi harus menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Efektivitas dapat diartikan sebagai tingkatan
pencapaian hasil sesuai yang diharapkan. Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang
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memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi
yang berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas maupun waktu.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan sebuah solusi untuk mempermudah proses
pengendalian internal yang dilakukan untuk mengawasi data anggota dan data keuangan koperasi dengan
mengembangkan sistem informasi secara online berbasis web. Proses pengembangan sistem informasi fokus
menyediakan fitur untuk mengatasi permasalahan yang riil dihadapi koperasi. Model proses yang dipilih untuk
mengembangkan sistem informasi akuntansi koperasi adalah extreme programming yang memiliki pendekatan
berorientasi objek. Extreme programming merupakan model proses pengembangan perangkat lunak yang dapat
mendefiniskan fitur sistem yan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna [3]. Salah satu model dari
extreme programming adalah scrum yang merupakan bagian dari metodologi agile pada manajemen
pengembangan perangkat lunak. Model agile merupakan keseluruhan proyek yang dipecah ke dalam berbagai
rangkaian pengembangan yang singkat (“iterasi" atau biasanya disebut "sprint") yang setiap siklusnya mulai dari
2 sampai 4 minggu. Model agile memiliki kerangka kerja yang bisa dipilih seperti extreme programming, scrum,
kanban. Scrum dengan jumlah mencapai 58% menjadi pengguna terbanyak di Amerika. Inspect dan adapt
merupakan tujuan utama Scrum yang berarti melihat permasalahan yang terjadi kemudian melakukan adaptasi
terhadap permasalahan. Pengembangan scrum menekankan untuk mengambil setiap langkah pada pengembangan
secara singkat [4]. Kemudian melakukan pengujian agar aplikasi yang dibuat dapat berjalan sesuai dengan harapan
organisasi, pengujan ini dilakukan dengan metode black box testing. Metode blackbox testing adalah sebuah
metode yang dipakai untuk menguji sebuah perangkat lunak tanpa harus memperhatikan detail aplikasi. Pengujian
akan fokus untuk memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masing-masing. Tidak ada upaya untuk
mengetahui kode program apa yang output pakai [5]. Proses black box testing dilakukan dengan cara mencoba
program yang telah dibuat dengan mencoba memasukkan data pada setiap formnya. Pengujian ini diperlukan untuk
mengetahui program tersebut berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan organisasi[6].

Studi kasus yang digunakan berbasis permasalahan dan data Koperasi pegawai UKSW. Koperasi UKSW
secara operasional memiliki layanan simpan dan pinjam untuk dosen dan karyawan yang berada di lingkup kampus
UKSW Salatiga. Koperasi UKSW bertempat di JI. Diponegoro No. 52-60, Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga,
Jawa Tengah 50711. Tujuan riset ini untuk membangun serta mengembangkan sistem informasi akuntansi koperasi
berbasis web dengan menggunakan model proses scrum. Scrum dipilih karena memiliki proses pengembangan
yang agile dan proses yang singkat serta hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi model sistem informasi akuntansi koperasi yang dapat digunakan secara
generik. Sistem dapat berkontribusi meningkatkan pengelolaan keuangan koperasi dan diharapkan membantu
usaha yang berbentuk koperasi dan organisasi serupa supaya berkembang lebih baik seiring perkembangan jaman
serta teknologi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi

Metodologi merupakan tahapan ilmiah dalam pelaksanaan penelitian, terdapat panduan dalam melakukan
penelitian dan langkah-langkah serta hasil akhir penelitian. Metodologi penelitian dalam ilmu komputer atau
sistem informasi atau teknologi informasi merupakan langkah-langkah atau tahapan perencanaan dengan bantuan
beberapa metode, teknik, alat (tools) dan dokumentasi dengan tujuan untuk membantu peneliti dalam
meminimalkan resiko kegagalan dan menekankan pada proses atau sasaran penelitian[7]. Tahapan akhir dari
penelitian adalah pengujian sistem menggunakan metode black box, tujuannya untuk mengetahui fitur-fitur dalam
perangkat lunak yang dibangun dapat menampilkan pesan-pesan kesalahan jika terjadi kesalahan dalam
pemasukan data [8]. Black box testing sendiri merupakan pengujian yang dilakukan dengan mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak [9]. Pengujian black box ini menitik
beratkan pada fungsi sistem[10].
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Gambar 1. Metodologi Penelitian
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Gambar 1 menampilkan 3 tahapan yang terdapat pada model proses scrum, yaitu :

- Tahap Awal : langkah awal memulai proses penelitian dengan melakukan identifikasi permasalahan yang
dihadapi dalam pengelolaan keuangan koperasi dan menentukan product backlog untuk menentukan fitur dan
merencanakan daftar dan skala prioritas yang harus dilakukan didalam pengembangan perangkat lunak sistem
informasi akuntansi koperasi.

- Tahap Pengembangan : langkah selanjutnya pengembangan sistem meliputi proses sprint planning, sprint
backlog, serta daily scrum. Sprint planning ditujukan untuk merencanakan job desk yang harus dikerjakan oleh
anggota tim. Kemudian sprint backlog bertujuan untuk melihat perkembangan tugas apa saja yang dilakukan
oleh anggota tim baik yang sudak dikerjakan ataupun yang belum dikerjakan. Yang terakhir daily scrum
bertujuan sebagai progress report anggota tim yang nantinya digunakan sebagai bahan evaluasi tim.

- Tahap Akhir : langkah akhir adalah sprint review, sprint retrospective, dan yang terakhir product. Sprint review
bertujuan untuk mendemonstrasikan hasil yang dicapai pada tahap pengembangan serta memberikan feedback
pada anggota tim. Kemudian pada tahap sprint retrospective anggota diharapkan dapat melakukan evaluasi
diri sendiri dan merencanakan peningkatan yang akan dilakukan. Product yaitu hasil akhir yang dicapai oleh
semua anggota tim. Analisis hasil implementasi yaitu proses penerapan metode terhadap hasil penelitian.
Penulisan dan laporan publikasi yaitu proses pengumpulan dan pendataan dalam bentuk laporan yang
dipublikasikan sebagai referensi pengambil keputusan kedepannya.

2.2 Scrum
Menurut schwaber & sutherland scrum adalah sebuah kerangka kerja yang dapat mengatasi suatu masalah komplek
yang selalu berubah, dan juga dinilai dapat memberikan kualitas produk yang baik sesuai dengan keinginan
pengguna secara kreatif dan produktif [11].
Product Owner
Scrum Master

Development Team

Product Sprint Sprint Sprint Sprint Product
Backlog Planning Backlog Review Retrospective Increment

Gambar 2. Tahapan metode scrum

Gambar 2 memperlihatkan scrum terdiri dari tim scrum dengan peran masing-masing, serta acara scrum
(scrum event), artefak scrum (scrum artifact), dan aturan main scrum. Komponen-komponen scrum memiliki
tujuan dan peran dalam mencapai keberhasilan menggunakan scrum[12] .

2.3 Tim Scrum

Tim scrum terdiri dari pemilik produk, tim pengembang, dan scrum master. Dalam menyelesaikan pekerjaannya
tim scrum mengatur dirinya sendiri dengan cara terbaik dan tim harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan, tanpa diatur oleh pihak lain yang berada di luar anggota tim [11].

2.4 Scrum Artefak

Scrum artefak adalah sebuah artefak yang dibuat agar informasi penting dapat ditingkatkan transparansinya
sehingga semua pihak dapat memahami informasi pada artefak dengan pemahaman yang sama [11].

2.5 Scrum Events

Scrum events adalah kegiatan.yang harus dihadiri dalam scrum guna mendukung berjalanya sprin, memberikan
suatu keteraturan dan mengurangi adanya acara lain yang tidak tercakup pada scrum. Semua scrum events
dijadikan satu kedalam batasan waktu yang disebut sprint[4] .

2.6 Sprint

Sprint merupakan batasan waktu selama.satu bulan atau kurang, dimana produk jadi incremantal yang berpotensi
“Selesai” didalam sprint harus berfungsi. Setiap sprint memuat scrum event yang terdiri atas sprint planing, daily
scrum, sprint review, dan sprint retrospective [11].
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2.7 Sprint Planing
Tujuan sprint planning ini adalah untuk merencanakan pekerjaan apa saja yang nantinya dilakukan dalam sprint.
Hal-hal yang akan dilakukan dalam perencanaan sprint adalah :

- Menentukan tujuan Sprint.
- Menentukan panjang Sprint.[13].

2.8 Black-Box

Black box testing adalah pengujian spesifikasi yaitu menguji suatu fungsi atau modul apakah dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan atau tidak. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Pengujian black box memungkinkan perekayasaan perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input pada
suatu program. Dalam melakukan pengujian tersebut, modul yang diuji adalah halaman task, pengujian pada
halaman task ini berhasil dengan baik yaitu menampilkan output data yang diinginkan oleh admin[14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Membuat Product Backlog

Tahap pembuatan produk backlog untuk menentukan proses pengembangan sistem, fitur backlog dibuat
berdasarkan prioritas oleh product owner[15], daftar fitur-fiturnya ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Product Backlog

No Nama Backlog Kepentingan Perkiraan Demo
(1-100) waktu (hari)
1. Pembuatan rancangan 100 4 Memeriksa UML yang telah didesain
UML apakah telah sesuai dengan kebutuhan
aplikasi
2. Login admin 100 2 Klik login

Dapat memasukan data yang diminta
Username dan password benar maka

berhasil login
3. Kelola data home 100 2 Admin dapat melihat, menambah,
dashboard mengedit, dan menghapus data periode
akuntansi
4. Kelola master data 100 3 Admin dapat melihat, menambah,
rekening mengedit, dan menghapus master data
rekening
5. Kelola data jurnal 80 2 Admin dapat melihat, menambah,
umum mengedit, dan menghapus data
penduduk.
6. Kelola data transaksi 100 4 Admin dapat melihat, menambah,
dengan kas mengedit, dan menghapus data penerimaan
& pengeluaraan kas
7. Kelola data buku 100 3 Admin dapat melihat, menambah,
besar mengedit, dan menghapus buku besar
8. Kelola data neraca 100 2 Admin  dapat melihat, menambah,
saldo mengedit, dan menghapus data neraca
saldo
9. Kelola data laporan 100 2 Admin  dapat melihat, menambah,
keuangan mengedit, dan menghapus data perhitungan

hasil usaha & neraca

3.2 Fase Sprint

Sprint ditentukan berdasarkan tabel product backlog. Sprint yang dihasilkan berjumlah 2 sprint dengan
pertimbangan fitur backlog, task, dan estimasi waktu (hari) sesuai dengan aturan scrum, yang nantinya akan
menjadi sprint backlog, berikut tahapan acara (scrum event) yang ada pada setiap sprint :

3.2.1 Sprint Planning & Sprint Blocklog

Tahap sprint planning dilakukan saat awal sprint berguna untuk merencanakan pekerjaan yang akan dilakukan
dalam sprint. Hasil dari sprint planning adalah sprint backlog, berikut hasil sprint planning dari sprint 1 sampai
sprint 2.
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Tabel 2. Sprint backlog pada sprint 1

ﬁ&,

No. Item backlog Story Task Est. (Hari)
1  Perancangan UML Membuat analisa kebutuhan fungsional 1
sistem dan flowchart
Membuat use case diagram 1
Membuat activity diagram 1
Membuat class diagram 1
2 Login admin Sebagai admin Membuat skema database admin 0,5
utama saya dapat Membuat desain Ul login admin 0,5
login ke sistem Implementasi desain Ul kelola data user 0,5
ke koding PHP
Melakukan test fitur login admin 0,5
3  Keloladatahome  Sebagai admin Membuat desain Ul kelola data periode 0,5
dashboard saya dapat akuntansi
menambah, Implementasi desain Ul kelola data 1
mengubah, dan periode akuntansi ke koding PHP
menghapus data Melakukan test fitur kelola data periode 0,5
periode akuntansi  akuntansi
4 Kelola master data  Sebaga admin, Membuat skema database rekening 0,5
rekening saya dapat Membuat desain Ul kelola data rekening 1
menghapus, Implementasi  desain Ul kelola data 1
mengupdate data  rekening ke koding PHP
rekening Melakukan test fitur kelola data rekening 0,5
5  Kelola master data Sebagai admin, Membuat skema database jurnal umum 0,5
jurnal umum saya dapat Membuat desain Ul data jurnal umum 0,5
menghapus, Implementasi desain Ul data jurnal umum 0,5
mengupdate data ke koding PHP
jurnal umum Melakukan unit test fitur data jurnal 0,5
umum
6 Kelola data Sebagai admin, Membuat skema database transaksi 1
transaksi dengan saya dapat dengan kas
kas menghapus, Membuat desain Ul data transaksi dengan 1
mengupdate data  kas
penerimaan & Implementasi desain Ul data transaksi 1
pengeluaran kas dengan kas ke koding PHP
Melakukan unit test fitur data transaksi 1

dengan kas

Tabel 2 menunjukan 6 item backlog dan 17 estimasi dalam satuan (hari) yang didapat dari perencanaan

sebagai berikut :
Tujuan sprint adalah perancangan aplikasi dan pembuatan dashboard adminiustrator :
- Panjang sprint 14 hari
- Man days : 2 (orang) x 10 (hari) = 20
- Focus factor : 70% (didapat dari = kecepatan sebenarnya : man days)
- Perkiraan kecepatan :20x 70% = 14
Selanjutnya product backlog yang dimasukan pada sprint 1 sebanyak kurang lebih 17 poin estimasi.

Tabel 3. Sprint Backlog pada sprint 2

No. Item backlog Story Task Est (hari)
1  Kelola data Sebagai admin, saya dapat Membuat skema database 0,5
buku besar menghapus, mengupdate data lihat  buku besar
& posting buku besar Membuat desain Ul data 1
buku besar
Implementasi desain Ul 1
data buku besar ke koding
PHP
Melakukan unit test fitur 0,5
data buku besar
2  Keloladata Sebagai admin, saya dapat melihat Membuat desain Ul data 0,5

neraca saldo data neraca saldo neraca saldo
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No. Item backlog Story Task Est (hari)
Implementasi  desain Ul 1
data neraca saldo ke
koding PHP
Melakukan unit test fitur 0,5
data neraca saldo

3 Kelola data Sebagai admin, saya dapat melihat Membuat desain Ul data 0,5

laporan data laporan keuangan galeri

keuangan Implementasi desain Ul 1
data laporan keuangan ke
koding PHP
Melakukan unit test fitur 0,5

data laporan keuangan

Tabel 3 menunjukan 3 item backlog dan 7 estimasi satuan (hari) yang didapat dari perencanaan :

- Tujuan sprint : Pembuatan frontend tampilan antar muka

- Panjang sprint . 6 hari

- Man days : 2(orang) x 4(hari) =8

- Focus factor : 75% (didapat dari = kecepatan sebenarnya : man days)

- Perkiraan kecepatan :8x75% =6
Selanjutnya product backlog yang dimasukan pada sprint 2 sebanyak kurang lebih mendekati 7 poin
estimasi.

3.3 Daily Scrum

Tahap selanjutnya daily scrum yaitu kegiatan scrum yang diadakan hampir setiap hari oleh tim pengembang[16].
Pertemuan harian ini membahas pekerjaan yang sudah diselesaikan pada sprint backlog dengan memperbaharui
grafik burndown, gambar 3 hasil burndown chart sprint 1 sampai sprint 2.

Gambar 3. Burndown chart sprint 1

Hari pertama sprint, tanggal 7 juni 2021, tim developer memperkirakan terdapat 14 (empat belas) estimasi
work remaining yang perlu diselesaikan berdasarkan perhitungan kecepatan tim. Permulaan sprint garis actual
task remaining hampir selalu di atas garis ideal task remaining, namun pada tanggal 11 — 15 juni ada beberapa
task yang membuat garis actual task remaining berada dibawah ideal task remaining, menunjukan bahwa tim
melakukan perkerjaan lebih cepat dari pada jadwal seharusnya, kemudian di tanggal 16-20 garis actual task
remaining berada di atas garis ideal task remaining, menunjukan bahwa tim melakukan pekerjaan dengan beberapa
task selesai tidak tepat waktu, karena beberapa task sebelumnya dikerjakan lebih cepat dari jadwal semestinya dan
beberapa task selesai lebih cepat. Sehingga menyebabkan semua task dapat di selesaikan tepat waktu hingga akhir
sprint.

Gambar 4. Burndown Chart Sprint 2
Hari pertama sprint pada tanggal 22 juni, tim memperkirakan bahwa ada sekitar 6 (enam) estimasi work
remaining yang perlu diselesaikan berdasarkan perhitungan kecepatan tim. Permulaan sprint pada tanggal 22-24
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juni menunjukan garis actual task remaining hampir selalu di atas garis ideal task remaining, ini menunjukan
bahwa kinerja tim kurang baik. Kemudian pada tanggal 25-27 juni tim mengalami peningkatan kinerja dari sprint
sebelumnya, dikarenakan tim harus menyelesaikan task sesuai dengan jumlah estimasi yang ditentukan, sehingga
tim dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sebelum waktu sprint berakhir.

3.4 Sprint Review

Fase selanjutnya adalah sprint review, fase ini membahas apa yang telah dikerjakan oleh tim dari semua sprint
backlog untuk meninjau increment dan merubah product backlog bila diperlukan, gambar 4 menunjukkan hasil
sprint review dari sprint 1 sampai sprint 2.

siakObjok siakStatus -

Gambar 5. Class Diagram Pada SIA Koperasi

Gambar 5 menunjukan bentuk dari class diagram SIA koperasi, setiap tabel saling berelasi untuk
mengakomodasi proses bisnis pengelolaan keuangan koperasi. Class diagram memperlihatkan relasi antara tabel
siakkelompoklaporan, siakkelompokrekening, siakkelompoksaldo, dan siakrekening, begitupun halnya dengan
relasi tabel siakStatus dan siakObjek yang terhubung ke tabel siakTransaksi, siakPeriodeBuku, siakRAPB,
sehingga menghasilkan tabel baru siakUnitUsaha.
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Gambar 6. Use Case Koperasi
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Gambar 7. Kelola Data Home Dashboard

Gambar 6 menunjukkan pilihan yang ada pada menu utama web sistem informasi akuntansi, pada bagian
menu terdapat pilihan tahun periode akuntansi dari tahun 2017 sampai dengan 2022 yang dapat dipilih sesuai
kebutuhan pengelolaan akuntansi operasi.

Gambar 8. Kelola Data Master Dan Data Rekening

Gambar 7 menunjukan menu kelola master data rekening, menu menampilkan bagian yang khusus
menyimpan data-data rekening anggota koperasi yang terdiri dari nomor rekening, nama rekening, normal
balance, kelompok rekening dan jenis laporan.

Vuby Davar

Gambar 9. Kelola Data Buku Besar
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Gambar 8 menampilkan menu kelola data buku besar, pada menu ini di tampilkan proses transaksi detil
yang terjadi pada koperasi, ditampilkan data pemasukan dan pengeluaran sesuai transaksi yang terjadi pada
koperasi.

JURNAL MEDIA INFORMATIKA BUDIDARMA @

Netuca Saldo

Gambar 10. Kelola Data Neraca Saldo

Gambar 9 menunjukan menu yang menampilkan kelola data neraca saldo yang terdapat kode rekening,
nama rekening, debit dan kredit.
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Gambar 11. Kelola Data Laporan Keuangan

Gambar 10 menunjukan kelola data laporan keuangan koperasi atau laporan neraca, kita dapat melihat
informasi berupa aktiva, total aktiva kewajiban, total kewajiban modal, total modal, laba/rugi serta total kewajiban
dan modal.

3.5 Sprint restropective

Fase selanjutnya adalah sprint restropective. Pada fase ini dilakukan pertemuan evaluasi kinerja tim selama satu
sprint dengan durasi waktu maksimal 2 jam[17].

3.6 Pengujian Black-Box

Tahap selanjutnya adalah pengujian aplikasi menggunakan metode black-box yang terdapat pada tabel 4.

Alexander Rizaldi, Copyright © 2022, MIB, Page 65
Submitted: 08/10/2021; Accepted: 27/11/2021; Published: 25/01/2022


https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib
http://dx.doi.org/10.30865/mib.v6i1.3349
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib

JURNAL MEDIA INFORMATIKA BUDIDARMA

Volume 6, Nomor 1, Januari 2022, Page 57-67
ISSN 2614-5278 (media cetak), ISSN 2548-8368 (media online)
Available Online at https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib

DOI110.30865/mib.v6i1.3349

Tabel 4. Pengujian dengan metode black-box

& U

No Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Status
1 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan hasil aksi  Valid
dapat menambah / hapus / hasil aksi dari admin dari admin
edit periode akuntansi
2 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan hasil aksi ~ Valid
dapat menambah / hapus /  hasil aksi dari admin dari admin
edit h data rekening
3 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan hasil aksi  Valid
dapat menambah / hapus / hasil aksi dari admin dari admin
edit data jurnal umum
4 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan hasil aksi  Valid
mengklik menu hasil aksi dari admin dari admin
menambah / hapus / edit
data transaksi pengeluaran
& pemasukan kas
5 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan data buku  Valid
dapat mengklik data buku  data buku besar, apabila besar, sistem menampilkan
besar debit & kredit tidak balance,  debit & kredit yang tidak
sistem akan menampilkan balance dengan keterangan
“Not Balance”. “Not Balance”
6 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem menampilkan data Valid
mengklik menu neraca data neraca saldo neraca saldo
saldo
7 Pengujian dengan admin Sistem akan menampilkan Sistem akan menampilkan data ~ Valid

mengklik menu laporan

data laporan Keuangan

laporan keuangan

keuangan

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Koperasi berhasil dibangun menggunakan
metode scrum, metode ini dapat mengatasi perubahan requirement pada saat fase pembuatan sistem. Scrum
memiliki tahapan yang bersifat perulangan dimana jika fitur pada sprint pertama belum cukup memenubhi
kebutuhan pengguna, maka pada sprint berikutnya dapat dikembangkan sistem yang sesuai dengan evaluasi
pengguna sistem koperasi. Penelitian ini juga berhasil menampilkan menu yang berguna untuk melengkapi
kebutuhan SIA koperasi berupa kelola data home dashboard, kelola master data rekening, kelola data buku besar,
kelola data neraca saldo, serta kelola data laporan keuangan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan
akuntasi koperasi. Hasil pengujian dengan metode black box testing memperlihatkan semua fitur yang dibangun
dapat digunakan dengan sempurna (running well). Saran untuk penelitian selanjutnya, hasil burndown chart dalam
proses pembangunan SIA menunjukkan terjadi fase over estimate pada saat mengestimasikan pekerjaannya
sehingga ke depan tim pembangun sistem harus mengetahui sejauh mana kemampuan dan disiplin anggota tim
untuk pengerjaan suatu task agar tidak over estimate pada saat mengestimasikan pekerjaannya. SIA kopeasi dapat
dikembangkan supaya dapat terintegrasi dan tersinkronisasi dengan sistem dinas koperasi untuk kepentingan
standarisasi pembuatan laporan keuangan.
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